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Strategi Pencegahan Kejahatan Pencurian Kendaraan Bermotor Di Masa
Pandemi Covid-19 (Studi pada Polsek Tampan Kota Pekanbaru)
ABSTRAK
Oleh : Nadila Fazlina Wati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dimasa pandemi Covid-19
pencurian kendaraan bermotor mengalami peningkatan serta bagaimana strategi
kepolisian «terhadap pencurian.~kendaraan-bermotor dimasa pandemi Covid-19.
Kejahatan adalah fenomena kompleks yang dapat dipahami dari berbagai sudut. Ada
banyak jenis kejahatan dimasyarakat saat ini.. Kasus pidana tradisional yang
mengganggu keamanan serta ketertiban sosial antara lain pencurian sepeda motor,
pencurian dengan kekerasan, pemerkosaan, kenakalan remaja dan perjudian. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa turunnya tren jumlah pencurian kendaraan bermotor
di masa pandemi Covid-19 menurut pelaku disebabkan karena kemungkinan banyak
warga yang beraktivitas dirumah saja, dan selain itu pelaku juga takut terpapar Covid-
19. Faktor yang mempengaruhi tindak curanmor adalah faktor ekonomi dan
lingkungan. Kondisi lingkungan dengan ‘angka kriminal yang rendah serta keamanan
dan ketertiban masyarakat di kecamatan Tampan 1x24 jam bisa dikatakan kondusif.
Pihak kepolisian di kecamatan Tampan melakukan strategi untuk menurunkan tren
curanmor dengan cara.melakukan patroli atau.operasi rutin dan memberikan

himbauan serta mengadakan kerjasama kepada pihak lain.

Kata Kunci: Kejahatan, Pandemi Covid-19, Pencurian



Strategies for Prevention of Motor Vehicle Theft During the Covid-19 Pandemic
(Study on the Tampan Police Station Pekanbaru)
ABSTRACT
By.. Nadila Fazlina Wati

This study aims to determine whether during the Covid-19 pandemic the theft of
motor vehicles has increased and_how. the, police strategy IS against motor vehicle
theft during the Covid-19'pandemic. Crime is a‘complex phenomenon that can be
understood from many different perspectives. Cases of crime that occur in today's
society are very diverse. Conventional crime cases that disrupt security and order in
society include motorcycle theft, violent theft, rape, juvenile delinquency and
gambling. The research method used is a descriptive qualitative method. The results
showed that the decreasing trend in the number of motor vehicle thefts during the
Covid-19 pandemic, according to the perpetrators, was due.to the possibility that
many residents were active at home, and besides that the perpetrators were also afraid
of being exposed to Covid-19. Factors that influence the act of theft are economic and
environmental factors. Environmental conditions. 'with a low crime rate as well as
security and public order in the Tampan sub-district 1x24 hours can be said to be
conducive. The police in the Tampan sub-district carried out a strategy to reduce the
trend of theft by conducting patrols or routine operations and providing appeals and

cooperating with otherparties.

Keywords: Crime, Covid-19 Pandemic, Thef

Xi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

manusia.” Namun dalam kenyataannya masih banyak di temui aparat kepolisian
belum melaksanakan apa yang telah di cantumkan di dalam Undang- Undang Nomor
2 Tahun 2002 tersebut, terutama penanggulangan kejahatan atau biasa disebut dengan

kriminalitas. Salah satunya tindak kejahatan pencurian.



Penglihatan adalah karunia yang agung dari sang pencipta kepada hamba-
hambanya bukti konkrit keajaiban penciptaan manusia yang menyaksikan keagungan
dengan indra penglihatan ini, manusia dapat melihat, mengamati dan mempelajari
segala sesuatu untuk menambah.kecerdasannya; Latief(2017:120)

Potensi kecerdasan manusia yang selanjutnya adalah nafsu(jiwa/emosional). Al
quran banyak mengungkapkan, tentang sifat-sifat dari jiwa ini. Namun dibeberapa
ayat kita menemukan ‘kata”al-ahwa” secara harfiah hawa berarti keinginan atau
hasrat. Jadi hawa dan nafs memiliki pengertian yang berbeda bentuknya berbeda satu
fungsi tempramennya yang hampir sama, yakni dorongan jiwa atau hasrat. Jadi nafsu
adalah salah satu potensi kecerdasan manusia untuk mendorong melakukan sesuatu
atau dorongan.~hormonal atau hasrat jiwa dalam satu kesatuan jasad dan roh yang
sangat berperan dalam segala aspek kehidupan manusia, Latief(2017:129)

“Dan janganlah kamu, mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan
kamu dan jalan allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan allah akan
mendapatkan azab yang berat karena mereka melupakan hari perhitungan.” (QS.
Shaad(38):26)

Pencurian merupakan sebuah tindak kejahatan pengambilan properti orang lain
secara tidak sah tanpa seizin pemilik, tetapi pencurian pada dasarnya telah diatur
didalam KUHAP pasal 362 yang berbunyi : Barang siapa mengambil barang sesuatu
yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain dengan maksud dimiliki secara
melawan hukum diancam karena pencurian, dengan pidana penjara paling lama lima

tahun atau denda paling banyak sembilan ratus rupiah.



Oleh karena itu aparat penegak hukum dan masyarakat harusnya menjunjung
tinggi keberlakuan hukum dan ikut serta dalam menegakkan hukum itu sendiri.
Dalam menegakkan hal tersebut ada faktor penghambatnya salah satu penghambat ini
berjalan dengan..tidak baik vadalah karena.sangat tingginya kejahatan. Angka
kejahatan dalam kehidupan manusia ini sangatlah besar dan termasuk dalam gejala
sosial yang akan selalu dihadapi-manusia;:Begitu besarnya kejahatan ini, dibuktikan
kenyataan bahwa kejehatan tidak dapat diberantas habis tetapi hanya dapat dicegah
dan diminimalisir. Kejahatan perlu mendapatkan perhatian yang serius mengingat
efek dan kerugian yang ditimbulkannya yang berdampak merugikan negara,
masyarakat maupun individu.( Lukman, 2018)

Kejahatan'merupakan suatu fenomena yang kompleks yang dapat dipahami,dari
berbagai sisl yang berbeda. Itu sebabnya dalam keseharian kita dapat mendapat
komentar tentang suatu peristiwa kejahatan yang berbeda dengan satu yang lain.
Dalam pengalaman Kita, ternyata tak mudah untuk memahami kejahatan itu sendiri.
Berbicara mengenai_kejahatan khususnya pencurian dapat terjadi dimana saja dan
kapan saja, bahkan dapat dikatakan kejahatan terjadi disetiap masyarakat, karena
sifatnya yang merugikan. Kejahatan merupakan salah satu masalah yang tidak asing
lagi untuk masyarakat Indonesia yang tinggal dikota besar, tanpa terkecuali di Kota
Pekanbaru. Kejahatan ini merupakan masalah yang cukup kompleks setiap waktu. Di
hadapi pihak aparat penegak hukum. Semakin hari masalah kejahatan yang terjadi di

Kota Pekanbaru mengalami peningkatan yang signifikan angka kejahatan.
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Kasus kejahatan yang terjadi dimasyarakat saat ini sangat beragam jenisnya.

Kasus kejahatan konvensional yang menjadi gangguan keamanan dan ketertiban

dalam masyarakat antara lain pencurian sepeda motor,pencurian dengan kekerasan,




Tabel 1.1 Beberapa Kasus Pencurian Kendaraan Bermotor di Kota Pekanbaru
No. Sumber/tanggal Keterangan

1. | Detiknews.Com Polisi  membekuk pelaku pencurian
kendaraan  bermotor  (curanmor) di
Pekanbaru, Riau. Salah satu pelaku yang

Lor-ai sudah empat+ kali melakukan aksinya,
u-ditembak dilumpuhkan.
9 Juni«2020 "Satu. pelaku diambil tindakan tegas dan

terukur melumpuhkan kakinya (tembakan).
Ada dua pelaku lainnya masih diburu,”
kata s Humas Polresta Pekanbaru, Ipda
Budhia Dianda, Selasa (9/6/2020). Budhia
menjelaskan, kedua pelaku yang ditangkap
yakni Suyanto dan Alfi Zurahman. Mereka
merupakan warga Kecamatan Tampan,
Pekanbaru. Keduanya  ditangkap pada
akhir pekan-lalu. Mereka melakukan aksi
curanmor di klinik Kecamatan Marpoyan
Damai. Aksi_mereka terekam CCTV yang
ada di klinik tersebut.

2. | Instagram (anaknogkrong_pku) | Telah terjadi pencurian sepeda motor beat
14 Juni 2020 hitam=BM 2821 AAR, diwaktu shalat
jumat tanggal 12 Juni 2020, dimesjid
Nurul Ikhlas jalan Impres.

Sumber: Madifikasi Peneliti 2021

Dari data diatas telah membuktikan bahwa Pekanbaru telah mengalami
kejahatan curanmor. Dalam Kitab Undang- Undang Hukum Pidana (selanjutnya di
singkat KUHP, Buku ke-2 titel XII mulai dari Pasal.362 sampai dengan Pasal 367).
Kejahatan pencurian kendaraan.bermotor-merupakan salah satu jenis kejahatan
terhadap harta benda yang banyak menimbulkan kerugian.

Tingkat kesadaran dari seseorang masyarakat akan pentingnya menjaga barang
milik pribadi terutama kendaraan yang cenderung sangat diabaikan. Masyarakat

banyak kurang banyak menyadari bahwa berbagai macam kejahatan bisa terjadi


https://www.detik.com/tag/curanmor
https://www.detik.com/tag/curanmor
https://www.detik.com/tag/pekanbaru

menimpa mereka atau orang disekitar masyarakat itu sendiri. Jika saja masyarakat
lalai maka akan banyak timbul kesempatan bagi para pelaku kejahatan untuk
melancarkan aksinya, jika sudah terjadi kejahatan pencurian maka siapa yang akan di
salahkan aparat penegak hukum.kah atau orang-ain.

Padahal sudah banyak informasi kejahatan khususnya tentang pencurian sepeda
motor yang banyak masyarakat«lihat di berbagai media informasi seperti Televisi,
Radio, Berita Online, dan lain sebagainya. Tetapi mungkin masyarakat itu sendiri
merasa yakin jika mereka mampu menjaga kendaraannya sendiri saat beraktifitas.
Baik di luar rumah maupun di lingkungan rumah sendiri. Jika ini terus di biarkan
tanpa adanya sosialisasi maka kejahatan pencurian sepeda motor akan semakin
meningkat dari-setiap tahunnya. Masalah pencurian kendaraan bermotor merupakan
jenis kejahatan yang terlalu menimbulkan gangguan dan ketertiban di masyarakat.
Kejahatan pencurian kendaraan bermotor yang sering di- sebut curanmor ini
merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan diatur dalam KUHP.

Curanmor menjadi momok yang mengerikan bagi pemilik kendaraan, meski
sudah melakukan cara. agar motornya aman. Banyaknya pelaku curanmor yang
ditangkap pihak kepolisian“dan ditembak karena melawan. Bahkan modus mereka
bermacam-macam saat mengincar target. Biasanya mereka memilih aksi saat keadaan
sedang sepi, pemilik lupa mengunci stang dan parkir disesmbarang tempat.

Namun demikian banyak pasal yang mengatur tentang pidana curanmor
curanmor tetap saja tingkat kejahatan curanmor masih saja banyak berkembang di

lingkungan sekitar, bahkan salah satu dari seorang pelaku ada juga yang masih
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berstatus sebagai pelajar. Masyarakat tentunya perlu mengetahui berbagai modus
pencurian sepeda motor yang dilakukan oleh pelaku curanmor, karena di zaman yang

semakin canggih seperti ini banyak sekali modus curanmor yang mengancam

sendiri me e erorga 3 : gan sindikat yang
besar di be

Di sa
harus turut berpera a akli ' | ere polisian keamanan dan

ketertiban masyaraka . - ﬂ 0ses pembangunan

masyarakat.(Hidayat, 2017)
Gangguan keamanan yang dialami oleh masyarakat adalah tindak pidana
pencurian. Tindak pidana pencurian dapat dikelompokkan menjadi 3, vyaitu :

pencurian biasa, pencurian dengan pemberatan dan pencurian dengan kekerasan.



Curanmor bisa dikelompokkan kedalam 3 jenis pencurian tersebut tergantung modus
operasi dan unsur-unsur yang sudah dicantumkan dalam KUHP.

Aksi kriminalitas tampak kian marak ditengah pandemi covid-19. Bahkan
residivis curanmor hingga penjambretan akhir-akhir ini kerap beraksi. Curanmor
meningkat setelah terjadinya wabah covid-19 ini, karena perekonomian sangat
menurun sehingga membuat. para pekerja banyak yang menjadi korban PHK dan
menambahnya angka pengangguran di Indonesia, " Sehingga untuk memenunhi
kecukupan ekonomi mereka nekat melakukan aksi kejahatan.

Di masa pandemi covid-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap arus
ekonomi global, termasuk Indonesia. Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
yang diambil pemerintah telah banyak memberikan dampak terhadap ekonomi
masyarakat. Selain 1tu, banyak buruh-buruh pabrik yang terpaksa kehilangan
pekerjanya akibat penutupan tempat mereka bekerja. AKibatnya masyarakat pun
kesulitan memenuht kebutuhan hidupnya akibat minimnya pendapatan yang dimiliki.

Coronavirus merupakan virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan
hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan,
mulai dari flu biasa hingga penyakit yang.serius seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernapasan Akut Berat / Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak
kejadian luar biasa di Wuhan China, pada Desember 2019, kemudian diberi nama
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2) dan menyebabkan

penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19).
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Penurunan kualitas ekonomi masyarakat berpotensi meningkatkan angka
kriminalitas. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas ekonomi berkolerasi

negatif dalam tingkat kriminalitas. Artinya semakin buruk kualitas ekonomi suatu

menuntun setiaf US memen C eka harus melalui

jalan pintas, de jala ‘j ' | :;' neme putuhan hidupnya.

Dalam me ebutuhan hidupnya te : Ore engan terpaksa mencuri,

Pandemi Covid19 0 , pa Tahun 2019-2020.
NO JENIS TAHUN 2019 | TAHUN 2020 | TAHUN 201-
KEJAHATAN B
JTP | PTP | JTP | PTP | JTP | PTP
1 [CURANMOR-R2 | 51 | 3L | 44 | 24 95 55

Sumber: Polsek Tampan Kota Pekanbaru
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Ket:

1. Jumlah tindak pidana yang terjadi selama tahun 2019 : 51 Kasus

2. Jumlah tindak pidana yang selesai tahun 2019 : 31 Kasus

diinginkan. P ' jaraan | sunyai modus operandi
untuk mel:

kunci T, K
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angka pengangguran di a, sehingga untuk memenuhi kebutuhan
ekonominya mereka nekat melakukan aksi kejahatan.
Sebagaimana dengan hasil wawancara peneliti dengan 1 orang penjaga parkir di

polsek tampan dan 1 orang masyarakat pada tanggal 2 Juni 2021 dengan

narasumber berinisial KP dan JS mengatakan bahwa:
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“kita ya was-was juga ya gimana covid seperti ini banyak pencurian tidak
hanya sepeda motor saja, disaat menjaga motor seperti ini saya juga khawatir

takut ada orang-orang iseng ya saya teliti harus melihatnya, kadang dia pura

lebih menin

Pencurian Kendaraan di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pada Polsek Tampan
Kota Pekanbaru)’’.
1.2 Rumusan Masalah
Melihat banyaknya kasus curanmor di Pekanbaru jadi berdasarkan latar

belakang yang sudah dijelaskan, pencegahan tindak pidana pencuriaan kendaraan
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bermotor dapat diatasi apabila adanya suatu bentuk kerja sama antara pihak
kepolisian dengan masyarakat. Maka fokus penelitian ini sesuai dengan uraian diatas

maka yang akan dibahas oleh penulis adalah “Strategi Pencegahan Kejahatan

Pencurian Kendar Be or..di 9 (Studi Pada Polsek
o'\ Ay
Tampan Peke

yang positif serta memberikan ilmu pengetahuan agar ilmu itu tetap
hidup dan berkembang khususnya tentang tindak pidana curanmor.

b. Kegunaan Akademis

Peneliti berharap agar penelitian ini bisa menjadi referensi untuk

penelitian selanjutnya dan memperkaya kajian suatu kajian ilmu.
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c. Manfaat Praktis

Peneliti berharap memberikan pengetahuan kepada masyarakat

untuk mengetahui pelaksanaan tindak pidana curanmor agar dapat
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BAB 11
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Studi Kepustakaan

o
v i
p'
”

R )

D,
o

rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang
organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan
tersebut dapat dicapai.

Akdon (2003:12) pada dasarnya yang dimaksud strategi bagi suatu

manajemen organisasi ialah rencana berskala besar yang berorientasi pada jangka

14
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panjang yang jauh ke masa depan serta menetapkan sedemikian rupa sehingga
memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya

dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi

I yang dapat

Hunger dan Wheelen (2003:7) mengatakan strategi merupakan program
perencanaan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan
memaksimalkan keunggulan bersaing dan meminimasi kelemahan. Salusu

(2006:99) berpendapat bahwa strategi umumnya membahas :
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a.  Tujuan dan Sasaran
Organization goals adalah keinginan yang hendak dicapai di waktu yang

akan datang, yang digambarkan secara umum dan relatif tidak mengenal batas

d.

Melalui komunikasi yang baik, strategi dapat berhasil, karena dengan
komunikasi kita dapat mengetahui bagaimana pihak lain mengetahui kita.

Dari beberapa pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa
strategi adalah rencana atau langkah yang dibuat oleh organisasi atau kelompok

untuk menghadapi situasi tertentu serta dalam rangka mencapai tujuan organisasi
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dan melaksanakan misinya. Strategi juga merupakan pola tanggapan atau
penyesuaian dari organisasi terhadap lingkungan, strategi merupakan inti yang

menjadi pusat semua kegiatan utama lainnya dari organisasi. Karena ia meresapi

antisipasi, pengena @ ahatan dan usaha untuk

(Graham, 1990 dikutip Dermawan,1944) memberikan batasan tentang
pencegahan kejahatan sebagai suatu usaha yang meliputi segala tindakan yang
mempunyai tujuan yang khusus untuk memperkecil luas lingkup dan kekerasan
suatu pelanggaran, baik melalui pengurangan-pengurangan kesempatan untuk

melakukan ataupun melalui usaha-usaha pemberian pengaruh kepada orang-
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orang Yyang mungkin berpotensi dapat menjadi pelanggar serta kepada

masyarakat umum.

Mengenai upaya pencegahan kejahatan, menurut National Crime

of the criminal justice system, aaiming at the reduction of the various
kinds of damage caused by acts defined as criminal by the state

(terjemahan bebas: keseluruhan suatu kebijakan-kebijakan, langkah-
langkah dan teknik-teknik, di luar dari batasan suatu sistem peradilan

pidana, yang bertujuan untuk mengurangi berbagai macam bentuk
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kerugian yang ditimbulkan dari tindakan-tindakan yang didefinisikan
sebagai kejahatan oleh negara).

Dalam upaya pencegahan suatu tindakan kejahatan juga perlu diperhatikan

secara langsung.
a yang kemungkinan
gkungan tersebut.

acam disiplin ilmu

efektif ketimbang

Mengenai up egah Jatu tindakan kejahatan, Braga

Q Dd Vo

M e | |
dalam penelitiannya me ada pengevaluasian mengenai efek
ditempatkannya polisi/satuan personel keamanan pada titik tertentu yang
dianggap rawan terjadinya suatu tindakan kejahatan. Dari penelitian dan

pengevaluasian tersebut didapatkan suatu hasil bahwa penempatan suatu

polisi/satuan personel keamanan tersebut efektif dalam mencegah terjadinya
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suatu kejahatan dan kekacauan pada suatu daerah tersebut. Dan dalam penelitian
tersebut juga mengungkapkan bahwa tindakan penempatan suatu polisi atau

satuan personel keamanan yang terfokus pada suatu lokasi tertentu tidak selalu

manusia yang bertentangan atau melanggar kaidah hukum(pidana). Yang mana
kejahatan harus ditetapkan sebagai demikian oleh penguasa melalui Undang-
undang Pidana dengan ancaman sanksi pidana. Bahwasannya semakin jelas
kejahatan adalah setiap perbuatan yang diharuskan oleh Undang-undang atau

kegagalan untuk melakukan suatu perbuatan,yang diharuskan oleh Undang-
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undang yang dapat diberikan pidana dalam bentuk denda atau hukuman, hilang
kemerdekaan, dibuang keluar daerah, pidana mati dan lain-lain. Kejahatan adalah
suatu gejala sosial yang dianggap normal sebab pada setiap masyarakat kehatan
pasti hadir karena manusia.beradapada.dua sisi antara.confromity dan deviant
(patuh dan menyimpang). Sebagai contoh pasal 362 KUHP merumuskan
“barangsiapa mengambil, barang sesuatu. yang seluruhnya atau sebagian
kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum,
diancam karena pencurian dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau
denda sebanyak-banyaknya sembilan ratus - rupiah”. Pasal 338 KUHP
menyatakan “barangsiapa sengaja merampas nyawa orang lain, diancam karena
pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun”. Dari contoh
tersebut dapat diketahui bahwa suatu perbuatan yang dapat dikualifikasikan
sebagai kejahatan harus ditetapkan sebagait demikian oleh penguasa melalui
Undang-undang Pidana dengan. ancaman sanksi pidana. Dengan adanya
penetapan sanksi pidana maka secara implisit suatu perbuatan telah ditetapkan
sebagai kejahatan oleh penguasa.

Selain itu kejahatan merupakan salah satu pola tingkah laku yang merugika
masyarakat secara fisik maupun psikologis (Mustofa, 2005:6). Menurut Neal
(2004), “Kejahatan (resiko) adalah sesuatu yang tidak dapat dihilangkan, namun
ternyata dapat dikelola, sehingga dapat dikurangi, dan meminimalisir
kemungkinan kerugian yang ditimbulkan dari tindakan kejahatan tersebut.”

(Fenelly, 2004:3). Dengan demikian asumsi yang dapat ditarik dari pernyataan
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tersebut adalah kejahatan akan tetap terus ada dan konsekuensi atas hal tersebut

adalah terjadinya suatu perkembangan terkait hal-hal yang mendukung terjadinya

suatu tindakan kejahatan.

ena cap yang

leh pandangan
dianggap sebagai

rinya, sehingga ia

ap yang diberikan
yang baik namun

emannya sehingga ia

c. Harus ada maksud jahat atau niat jahat

d. Ada peleburan antara perbuatan jahat dan maksud jahat atau niat jahat.

e. Harus ada sanksi pidana yang mengancam perbuatan tersebut.
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Menurut Sutherland (1960, 19-23), suatu perilaku akan dapat dikatakan

sebagai tindakan kejahatan apabila memenuhi beberapa unsur, yaitu :

a. Suatu perilaku dapat dikatakan sebagai kejahatan jika terdapat akibat-

yang mengambil barang milik orang lain tanpa izin dan menyebabkan seseorang
tersebut menderita kerugian. OR.Soesilo (2000:168) membedakan pengertian
pencurian juridis dan pengertian pencurian secara sosiologis. Ditinjau dari segi
juridis, pengertian pencurian adalah suatu perbuatan tingkah laku yang

bertentangan dengan undang-undang.
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Ditinjau dari segi sosiologi, maka yang dimaksud dengan pencurian adalah
perbuatan atau tingkah laku yang selain merugikan si penderita, juga sangat

merugikan masyarakat yaitu berupa hilangnya keseimbangan, ketentraman dan

nda paling banyak

mpunyai beberapa

untuk membawa sesuatu benda dibawah kekuasaannya yang nyata dan
mutlak. Jadi didalam pencurian dianggap sudah selesai jika pelaku
“mengambil” atau setidaknya ia sudah memindahkan suatu benda dari

tempat semua.
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2. Objeknya adalah benda, pengertian benda yang berwujud yang
menurut sifatnya dapat dipindahkan didalam kenyataan yang menjadi

obyek pencurian tidak hanya berwujud yang sifatnya dapat

nsur yakni unsur
nsur kejahatan dalam

Japat dibedakan dan

“menguasai seakan akan 1a pemilik dari benda tersebut”.

Suatu perbuatan atau peristiwa baru dapat dikualifikasikan sebagali

pencurian apabila terjadi unsur diatas.
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2.1.4.2 Pencurian Kendaraan Bermotor
Tindak pidana pencurian merupakan salah satu tindak pidana terhadap

harta kekayaan orang lain, tindak pidana pencurian merupakan jenis tindak

ndang Nomor 22
setiap Kendaraan
Kendaraan yang
0 Undang-Undang

tan Jalan, adalah

angkutan yang memenuhi nilai-nilai ideal seperti ketertiban, keteraturan,

kelancaran, keselamatan dan keamanan dalam berkendara.
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2.1.5 Tinjauan Umum Covid-19

2.1.5.1 Pengertian Covid-19

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit

World Health Organization memberi nama virus baru tersebut Severe
acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan nama
penyakitnya sebagai Coronavirus Disiase 2019 (COVID-19) (WHO, 2020). Pada
umumnya transmisi virus ini belum dapat ditentukan apakah dapat melalui antar

manusia-manusia. Jumlah kasus terus bertambah seiring berjalannya waktu.
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Hingga 28 Maret 2020, jumlah kasus infeksi Covid-19 terkonfirmasi mencapai
571.678 kasus. Awalnya kasus terbanyak terdapat di Cina, namun saat ini kasus

terbanyak terdapat di Italia dengan 86.498 kasus, diikuti oleh Amerika dengan

menyebar hingga ke 199
wot" Y 3

asus.  Tingkat

rbanyak terjadi

ung ke Indonesia.
aret 2020 telah

Tingkat kematian

ya yang sudah ada

tinggi) orang yang

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya,
kajian terdahulu dapat membantu penelitian. Pada bagian ini peneliti
mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian

yang ingin dilakukan, dan kemudian membuat ringkasan.
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1. Yohesfi (2018) dengan judul penelitian “Strategi Kepolisian Mencegah
Pencurian Kendaraan Bermotor Melalui Pencegahan Primer (Studi Kasus

Polsek Bukit Raya)”. Hasil penelitian ini bahwa cara pencegahan kejahatan

“Tinjauan

.

Bermotor (Studi

penelitian adapun
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adalah upaya preventif dan refresif.

2.3 Landasan Teori
Penulis menggunakan teori pencegahan kejahatan Situational Crime
Prevention atau strategi pencegahan kejahatan pada waktu kejahatan dan pada

dasarnya lebih menekankan bagaimana cara mengurangi kesempatan untuk
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pelaku yang akan melakukan kejahatan, terutama pada situasi, tempat dan waktu
tertentu. Strategi pencegahan kejahatan situasional merupakan pengembangan

dari strategi pencegahan kejahatan yang hanya terfokus pada faktor pelaku

1. melihat pada

perbuatan jahat

atapi berada dalam

a. Membuat desain keamanan

b. Mengorganisasi prosedur yang efektif, yaitu melalui serangkaian upaya
perencanaan dan penggunaan prinsip-prinsip manajemen.
¢. Mengembangkan produk yang aman, yaitu menciptakan produk yang sulit

dicari atau disalahginakan (Charke dalam sanusi, 2007:89)
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Dari identifikasi karakter kejahatan dan situasi yang mendukung, upaya
pencegahan kejahatan secara situasional bertujuan untuk menciptakan suatu

desain kondisi yang dapat menangkal kejahatan. Desain penangkalan kejahatan

a.

b. ano enge JE mana cidera atau

C. elektronik,
deteksi tindak kejahatan.
d. Memindahkan beberapa resiko melalui pembelian asuran dan ketertiban

potensi lainnya.
e. Menerima beberapa resiko
Menurut pendapat Brangtingham dan Faust dalam (Dermawan, 2013:14)

mengatakan bahwa strategi pencegahan ada tiga bagian, yaitu :
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a.  Pencegahan Primer

Pencegahan primer ditetapkan sebagai strategi pencegahan kejahatan

melalui bidang sosial, ekonomi, dan bidang- bidang lain dari kebijakan umum,

korban atau juga sebagai perbaikan pelanggar serta hukuman penjara. Target
utama dalam pencegahan tertier adalah orang- orang yang telah melanggar

hukum.
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2.4 Kerangka Berfikir

Berdasarkan penelitian “’Strategi Pencegahan Kejahatan Pencurian Kendaraan
Bermotor Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pada Polsek Tampan Kota Pekanbaru).
Kemudian dilih ijadi i enomena yang terjadi,

maka p e ibawah ini:

RS Keran
Strategi n Bérm

= s S \l/

Pri -_, - g ertier

e Pen : I encegahan
d:(bld _ sial atas residivis.
ekon K E‘ i i Pemberian
kebija A e% sanksi.

e Penceg Memberikan
kejahata hukuman
menguran = enjara.
tindak keja Pend

e Memberikan
sosialisasi.

Sumber : Modifikasi Penulis, 20
2.5 Konsep Operasional

Untuk mempermudah pengenalisaan dan menghindari kesalahan dalam
pengertian dan pemahaman, maka penulis perlu mengoperasionalkan variabel yang

akan digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya peneliti
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menguraikan konsep operasional pada penelitian sebagai berikut ini:
1.  Strategi

Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para

hukuman sebagai

(rassidi, 1988:8) mengambil sesuatu milik orang lain dengan tidak hak untuk

dimilikinya tanpa sepengetahuan pemiliknya.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini adalah salah satu cara melakukan penelitian

enggunakan metode
mengambil suatu
permasalahan wala i nanr - I3 neliti harus memahami

makna dari Sus aristiwe are ; asa disituasi tertentu

saat penelitian, sipenulis melakukan pendekatan untuk mendapatkan jawaban dari
pertanyan-pertanyaan penelitian yang menjadi pokok permasalahan agar bisa lebih
fokus dengan kasus yang diangkat pada penelitian ini. Dalam penelitian ini sipenulis

melakukan penelitian untuk mencari informasi mengenai strategi pencegahan

kejahatan pencurian kendaraan bermotor di masa pandemi covid 19 (Studi Pada

35
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Polsek Tampan Kota Pekanbaru).
3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan penulis dilakukan di Kepolisian Republik

ada kenaika men enulis mengambil
tempat in ijadikan te DE bangkan tempat
penelitian berikan data yang
lengkap d
3.3 Keyl

Menu 3 07), di kan bahwa pe p kualitatif, informan

dalam penelitian ini adalah:
1. Kapolsek Tampan
2. Kanit Reskrim Tampan
3. Bhabinkamtimnas Polsek Tampan

4. Masyarakat Tampan



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

37

5. Ketua RT
6. Korban Curanmor

Tabel 3.1 Jumlah key informan dan informan terhadap pencegahan pencurian
kendaraan‘bermotor di masa pandemi‘eovid-19 (Studi Pada Polsek

Jenis dan su ata i enelitian ini terdiri dari

Data primer Q@ um," pakan data yang langsung
e

diperoleh atau didapat

g dari sumber data pertama di lokasi
tempat penelitian atau tempat objek penelitian dan data primer ini penulis dapat
langsung dari key informan dan melakukan wawancara mendalam.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua ataupun
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sumber sekunder dari data yang dibutuhkan (Bungin, 2005:122). Data sekunder

berupa bukti catatan atau laporan hasil yang telah tersusun didalam arsip yang

di publikasikan serta yang tidak di publikasikan. Data data yang diperoleh si

mencari suatu informasi dan sedangkan pihak kedua memberikan informasi.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengambilan data yang dihasilkan melalui
dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan suatu permasalahan yang

diangkat.
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3.6 Teknik Analisa Data
Analisa data adalah suatu proses penelaahan, pengelompokan data dari hasil

pengumpulan data yang bertuan agar disusun menjadi sebuah kesimpulan dan hasil

fenomena “gr SE

‘\\\‘\\ e

%



3.7

Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian
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Tabel 3.1 Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian Tentang Strategi
Pencegahan Kejahatan Pencurian Kendaraan Bermotor di Masa Pandemi
Covid 19 (Studi Pada Polsek Tampan Kota Pekanbaru)

Jenis

Kegiatan

Bulan, Minggu-dan Tahun 2020-2021

Desember

Januari

Juli - November

Agustus

Februari

Desember

Persiapan
dan
Penyusunan
UP

Seminar UP

112|3|4

ANR29F3™ "4

11213|4(1]|2|3|4|1]2| 3|4

Revisi UP

Pengolahan
dan Analisis
Data

Konsultasi
Skripsi

Ujian
Skripsi

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi

Penggadaan
Serta
Penyerahan
Skripsi

Sumber : Modifikasi Penulis 2021

3.8 Sistimatika Laporan Penelitian

Untuk meringankan pemahaman isi penulisan maka dengan sistematika laporan
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penelitian ini dibagi menjadi enam bab, dimana pada setiap bab akan dibagi menjadi

sub-sub bab, ada pun kerangkanya sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan
peneliti ini tentang
BAB VI : PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

berkembang menjadi kawasan yang pemukimannya baru dan seiring waktu berubah
menjadi Dusun Payung Sekaki yang terletak di Muara Sungai Siak. Kota Pekanbaru
sudah ada sejak abad ke 15 Masehi. Kota yang berjulukkan Kota Bertuah ini bermula
dari sebuah kampung yang dialiran Sungai Siak yang bernama Payung Sekaki. Nama

Payung Sekaki tidak begitu dikenal pada masanya. Kemudian dizaman Kerajaan Siak
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Sri Indrapura yang dipimpin oleh Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah (wafat pada

tahun 1792), dusun ini berkembang lalu berpindah ke seberang (sekitar Pasar Bawah)

yang kemudian bernama Senapelan.
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Tabel 4.1 Nama-Nama Kecamatan di Kota Pekanbaru
No Nama Kecamatan

Kecamatan Tampan

Kecamatan Bukit Raya

Pekanbaru dengan Kabupaten a tanggal 14 Mei 1988 dengan luas
wilayah + 199.792 KMZ.

Terbentuknya Kecanmatan Tampan ini terdiri dari beberapa Desa dan
Kecamatan dari Kabupaten Kampar yaitu :

a. Desa Simpang Baru dari Kecamatan Kampar
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b. Desa Sidomulyo Barat dari Kecamatan Siak Hulu

c. Desa Labuh Baru dari Kecamatan Siak Hulu

d. Desa Tampan dari Kecamatan Siak hulu

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Baru dan Kel Tuah Karya
i. Kelurahan Sialangmunggu (Wilayah Kelurahan berasal dari Kel.

Sidomulyo Barat dan Kel. Tuah Karya)
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4.3  Gambaran Umum Polsek Tampan Kota Pekanbaru
4.3.1 Wilayah Polisi Sektor Tampan

Polisi Sektor Tampan diresmikan pada tanggal 03 Oktober 1998, Markas

dij ‘ m 12 Kecamatan Tampan
LSRR -

g /

g

8. Memiliki unit

3) Kantor Riau Pos, terletak di Jalan Soebrantas Kelurahan Sidomulyo
Barat.
4) Kantor Pekanbaru Pos, terletak di Jalan Soekarno Hatta Kelurahan

Delima.
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5) Kantor Pos dan Giro, terletak di Jalan Hr. Soebrantas Kelurahan Tuah

Karya.

6) GIGS PLN, terletak di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan
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4.3.2 Struktur Organisasi Polisi Sektor Tampan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Polisi Sektor Tampan

BHABINEAMTIBMAS
EFEL. BINA WIDY A

EAPOLSEK

BINKAMTIBMAS
EL SIALANG MUNGGU

BHABINEAMTIBMAS
EEL.SIDOMULY O BARAT

48
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4.3.3 Satuan Fungsi
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, personil kepolisian di kelompokkan

dalam beberapa unit yang dimana tiap unitnya memiliki tugas dan fungsi masing-

Tipiring, pengamanan TPKP

e Penjagaan dan pengamanan markas
4. Unit Sabhara dipimpin oleh Kanit Sabhara yang bertanggung jawab

kepada Kapolsek dan dalam pelakasanaan tugas sehari-hari di bawah
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kendali Wakapolsek.
b. Intelkam

1. Unit intelkam sebagaimana yang dimaksud pasal 84 huruf b

pemerintahan tingkat kecamatan/kelurahan.

e Pendokumentasian dan penganalisaan terhadap pengembangan
lingkungan serta penyusunan produk intelejen.

e Penyusunan intel dasar, prakiraan intelejen keamanan dan
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menyajikan hasil analisis setiap perkembangan yang perlu
mendapat perhatian pemimpin.

e Pemberian pelayanan dalam bentuk izin keamanan umum dan

pangkat Perwira, 1

i, 1 orang Ba Min,

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

wanita sebagai pelaku maupun korban sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
e Pengidentifikasian untuk kepentingan penyidikan.

4. Unit Reskrim dipimpin oleh Kanit Reskrim yang bertanggung jawab
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kepada Kapolsek dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali
Wakapolsek.

d. Sium

1.

Sektor Tampan.
e Perwatan tahanan dan pengelolaan barang bukti.
4. Sium dipimpin oleh Kasium yang bertanggung jawab kepada Kapolsek

dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari di bawah kendali Wakapolsek.
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e. Sikum
1. Sikum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 83 huruf b merupakan unsur

pelayanan dan pembantu pimpinan yang berada di bawah Kapolsek.

epada Kapolsek

da akapolsek.
. o
g merupakan unsur
g t Perwira, 5 orang
g. Lan ’
:l huruf d merupakan
p‘ Kapolsek.
2. it 1 berpangkat Perwira, 2
orang personil berpangkat
3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 2.
h. Binmas

1. Unit Binmas sebagaimana dimaksud dalam pasal 84 huruf d merupakan
unsur pelaksanaan tugas pokok yang berada di bawah Kapolsek.

2. Unit Binmas terdiri dari 8 personil, 2 orang Panit (1 orang berpangkat
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Perwira dan 1 orang berpangkat Bintara Tinggi), 2 orang berpangkat

Bintara Tinggi, 3 orang anggota berpangkat Bintara 1 orang PHL.

. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat 2.

hal ini dilaksanakan oleh

. SPKT terdiri dari 3 regu yang beranggotakan 12 orang yang pelaksanaan

piketnya 1 x 12 jam.

. SPKT dipimpin oleh Ka SPKT yang bertanggungjawab kepada Kapolsek

dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari di bawah kendali Wakapolsek.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

yang berdasarkan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, tinjauan pustaka
dan hasil dari studi pendahulu. Pedoman wawancara yang disusun adalah
wawancara tidak terstruktur dan terstruktur. Wawancara dimulai dengan

menanyakan wawancara umum, seperti menanyakan identitas diri.

Pertanyaan ini dilakukan agar membangun suasana yang nyaman dan santai
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sesi wawancara akan dimulai dengan para subjek dalam penelitian.
5.1.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan mencari data terkait strategi pencegahan

Tabel 5.1 W

Key | . am|
Informan : aman Polsek

Rumah pak RT

Agustus 2021

Informan -
Senin, 02 ampan Halaman Polsek Tampan
Agustus 2021 p
Senin, 02 Korban curanmor
Agustus 2021 Rumah Korban
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5.1.3 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kendaraan bermotor roda 2 dan roda 4 adalah salah satu benda yang

disukai pencuri untuk dijadikan sasaran pencurian dikarenakan nilainya yang

sehingga mempersempit peluang pelaku untuk melakukan kejahatan.

b. Pencegahan Kejahatan Sekunder
Pencegahan kejahatan sekunder adalah upaya pencegahan kejahatan yang
dilakukan oleh masyarakat dan aparat penegak hukum dengan fokus

mengidentifikasi situasi dan tendensi seorang yang berhubungan dengan
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perilaku menyimpang. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut dilakukan
upaya interverensi kepada situasi dan kelompok rentan sehingga pada

akhirnya kejahatan tidak akan terjadi.

19.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama dilapangan, maka
hasil wawancara yang penulis peroleh dari Key Informan Penelitian yang

penulis hubungkan dengan teori yakni :



1.
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Iptu Aspikar, S.H Kanit Reskrim (wawancara dilakukan pada tanggal 2
Agustus 2021 )
Dalam penjelasan selama wawancara dilapangan, terkait pencegahan kejahatan
pencurian kendaraan bermotor selama masa pandemi covid 19 yaitu:

“Pelaku melakukan pencurian dikarenakan faktor ekonomi dan lingkungan,
Pelaku mencuri suatu barang untuk diperjual belikan kembali, mereka
melakukan transaksi dijatan, “pelaku curanmor ini memiliki grup, kenapa
tingginya traine ..curanmor karena penampung banyak, jika penampung
ditangkap maka akan berkurang. Pencurian kendaraan bermotor di Polsek
Tampan sehari bisa menangkap 2 pelaku jadi kalau satu minggu ditotalkan
sekitar .20 orang mencuri motor, pelaku curanmor menggunakan modus
operandi-yaitu menggunakan kunci T, mereka mencuri dalam hitungan detik,
jika dalam hitungan detik tidak bisa maka mereka meninggalkan motor yang
akan dicuri dan mencari motor lain yang akan dicuri. Pelaku yang sudah
masuk penjara lalu keluar pasti akan mengulangi lagi karena pekerjaan itu
paling gampang didepan mata, curanmor paling sulit untuk dibasmi habis
karena pelaku yang sudah pernah masuk dalam penjara bukan malah jadi jera
nanti akan mengulang lagi karena didalam penjara ilmunya bertambah lagi
seperti kuliah ibaratnya. Padahal keuntungan sipencuri menjual itu rendah
tidak sesuai dengan yang dilakukannya. Tidak setimpal apa yang mereka
lakukan di dunia atau-di akhirat nanti. Seminggu sekali biasanya melakukan
tausiah didalam penjara: agar pikiran ‘dan hati mereka terbuka untuk tidak
melakukan pencurian. Aksi curanmor sering terjadi di tempat keramaian
seperti: Swalayan, Tempat Makan, Kos- Kosan dan Mesjid. Selama pandemi
kenapa curanmor tidak meningkat karena menurut pelaku ada kemungkinan
banyak warga yang beraktivitas dirumah saja, dan sellain itu bisa juga pelaku
takut terpapar covid itulah yang menjadi penyebab turunnya tren jumlah
pencurian kendaraan-bermotor.

Ada beberapa faktor pertama petugas baik dari kepolisian menjalankan
tugasnya polisi itu ada bagian Sabhara, Serse, Intel dan Bhabinkamtibmas.
Faktor kedua situasi dan kondisi masyarakat harus waspada dan pelaku lebih
waspada karena selama ada penyekatan mereka tidak akan sembarang mencuri
lagi. Jadi kalau sudah dapat pelaku akan turun sebentar maka akan tercium
semua pelaku. Untuk mencegah curanmor pihak Polsek Tampan untuk
meminimalkan jumlah angka kejahatan curanmor yaitu melakukan patroli atau
operasi rutin, memberikan himbauan serta mengadakan kerjasama kepada
pihak lain.
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Berdasarkan analisis penulis dari hasil wawancara dengan bapak Iptu Aspikar
bahwa penyebab yang melatarbelakangi terjadinya kasus curanmor di sebabkan
karena ekonomi yang minim/rendah. Tempat yang menjadi sasaran biasanya
terjadi di parkiran, jalan yang sepi dan mesjid, jika tidak ada agama yang masuk
kedalam hatinya kejahatan.akan terus menerus berlangsung.

2. Bripka Diko Andreas, S.H (wawancara dilakukan pada tanggal 2

Agustus 2021)
Dalam_penjelasan selama wawancara dilapangan, terkait pencegahan kejahatan
pencurian kendaraan bermotor selama masa pandemi covid 19 yaitu:

“Dalam melakukan aski pencuriannya, pelaku memiliki jam tertentu. Pelaku
memanfaatkan jam yang dimana masyarakat sedang melaksanakan istirahat
atau melaksanakan ibadah. Kondisi lingkungan dengan angka kriminal yang
rendah kamtibmas di Kabupaten ini 1x24 jam bisa dikatakan kondusif. Akan
tetapi memang masih ada terjadi kasus curanmor yang terjadi di kawasan
pinggir jalan yang sepi, tempat parkir dan di mesjid. Hal ini bukan
dikarenakan petugas Bhabinkamtibmas yang tidak memberikan himbauan
kepada masyarakat agar selalu berhati-hati dalam menjaga kendaraan
bermotor, melainkan masyarakat yang sering lupa terhadap himbauan yang
diberikan dan menggangap remeh kasus curanmor™.

Berdasarkan analisis penulis dari hasil wawancara dengan bapak Bripka Diko
Andreas bahwa ada beberapa yang menyebabkan curanmor, 1) Memarkir
sembarangan tanpa di kunci stang atau di gembok, 2) Kelalaian pemilik
kendaraan yang meninggalkan kuncinya di kendaraan.

3. Bripka Febri Rosalim, S.H (wawancara dilakukan pada tanggal 2
Agustus 2021)
Dalam penjelasan selama wawancara dilapangan, terkait pencegahan kejahatan
pencurian kendaraan bermotor selama masa pandemi covid 19 yaitu:

“Kebanyakan kesalahan pemilik kendaraan motor, lupa mengambil kunci
yang masih terpasang di motor, meminjamkan kunci kepada teman dan
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kuncinya diduplikat oleh temannya. Sebagai anggota Bhabinkamtibmas
Polsek Tampan yang tiada henti memberi himbauan kepada masyarakat
Tampan dengan cara memberikan penyuluhan di mesjid saat selesai sholat
jumat, mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh kecamatan setempat
serta memberikan penyuluhan”.

Berdasarkan analisis penulis dari hasil.wawancara dengan bapak Bripka Febri
Rosalim bahwa kasus curanmor pada umunya disebabkan oleh beberapa
faktor, 1) Kebutuhan ekonomi, 2) Pergaulan remaja yang dimana melihat

dunia indah namun.tidak-ingin bekerja agar-mendapatkan uang.

4. Joko Purnomo (wawancara dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2021)
Dalam permasalahan ini beliau selaku ketua RT memberi tanggapan tentang
pencurian kendaraan bermotor di masa pandemi covid 19 :

“Kehadiran Bhabinkamtibmas di wilayah kami sangat bermanfaat bagi warga
Tampan: Kami juga merasa lebih tenang dengan adanya kehadiran
Bhabinkamtibmas. Kami melihat kinerja Bhabinkamtibmas sangat maksimal
dan penuh dengan semangat. Mereka selalu berupaya untuk melakukan suatu
pendekatan kepada warga saya. Sehingga timbul lah hubungan yang harmonis
dan masyarakat pun tidak segan untuk membantu Bhabinkamtibmas dalam
melaksanakan tugasnya_ di lapangan. Tidak hanya di masa pandemi saja
pencurian terjadi, pelaku melakukan: aksi pencuriannya dikarenakan faktor
ekonomi dan lingkungan. Saya mengimbau kepada warga agar berhati hati
dalam menjaga barang yang disekitarnya. Agar lebih aman saya memberi
himbauan kepada warga untuk melakukan jaga malam (ronda) yang dilakukan
setiap hari dengan bergiliran. Untuk sekarang semua orang harus lebih hati-
hati saja dalam menjaga keamanan disekitar rumahnya atau berpergian
keluar, agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan™.

Berdasarkan analisa penulis dari hasil wawancara dengan bapak Joko adalah
tetap waspada selalu dalam menjaga keamanan motor bila perlu memeriksa
kembali apakah motor terkunci dengan aman.

5. Kuswanto Riadi (wawancara dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2021)
Dalam permasalahan ini beliau selaku satpam memberi tanggapan tentang

pencurian kendaraan bermotor di masa pandemi covid 19 :
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“Saya selaku satpam ya was-was juga ya gimana covid seperti ini banyak
pencurian tidak hanya sepeda motor saja, disaat menjaga motor seperti ini
saya juga khawatir takut ada orang-orang iseng ya saya teliti harus
melihatnya, kadang dia pura pura duduk bisa saja tertipu, karena ini didekat
kantor jadi saya tidak mewajibkan memakai karcis. Saya juga menghimbau
pengendara agarmaotor dikunci dengan aman.”

Berdasarkan analisa penulis dari hasil wawancara dengan bapak Kuswanto
adalah agar masyarakat lebih berhati-hati dalam menjaga kendaraannya dan
selalu memeriksa kontak motor agar lebih amanrlagi.

6. Khairud Zaman (wawancara dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2021)
Dalam permasalahan ini beliau selaku masyarakat memberi tanggapan tentang
pencurian kendaraan bermotor di masa pandemi covid 19 :

“Saya sebagai masyarakat lebih hati-hati lagi dalam menjaga kendaraan.saya
juga memberitahukan kepada orang-orang dirumah saya agar kalau keluar
pastikan menjaga keamanan motor dan tidak memarkir disembarang tempat.
Agar tidak mengundang maling. Pelaku pencurian kendaraan bermotor
biasanya-mencari mangsa atau korban ditempat sepi dan supermarket.
Kebanyakan pelaku curanmor ini mengincar perempuan, karena mereka
menganggap peremptan-lemah sehingga tidak bisa memberontak. Pelaku
melakukan aksinya lebih ‘sering-di ‘malam hari. Mulai sekarang semua
masyarakat agar selalu waspada jika hendak berpergian, memastikan motor
agar aman™

Berdasarkan analisa penulis dari hasil wawancara dengan bapak Khairud adalah
agar kalau keluar rumah pastikan keamanan motor dan tidak sembarang parkir.
Dan selalu waspada dimana pun.berada.

7. Nurweni (wawancara dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2021)
Dalam permasalahan ini beliau selaku masyarakat memberi tanggapan tentang
pencurian kendaraan bermotor di masa pandemi covid 19 :
“Mungkin setelahnya lebih berhati-hati, kalo pencuri itu saya rasa tidak ada

sangkut pautnya dengan covid, covid nggak covid ya tetap mencuri, kalo
maling ya tetap saja maling, sebagaimana maling tetap ada saja cara yang
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digunakannya. Mereka melakukan aksinya tidak sendirian melainkan mengajak
teman yang memang mau membantunya. Ada beberapa faktor kenapa mereka
mau melakukan pencurian tersebut. Kebanyakan aksi pencurian dilakukan di
malam hari. Maka dari itu sebagai masyarakat agar lebih berhati-hati lagi
dalam menjaga keamanan motornya bilaperlu memasang gembok tambahan
agar lebih aman’.

Berdasarkan analisa penulis dari hasil wawancara dengan ibu Weni adalah
sebagai masyarakat agar lebih waspada dan berhati hati dalam menjaga
keamanan motor dan.jangan lalai terhadap keamanan motornya.

8. Zuliza Andes Papohan (wawancara dilakukan pada tanggal 2 Agustus
2021)

Dalam permasalahan ini beliau selaku korban memberi tanggapan tentang
pencurian kendaraan bermotor di masa pandemi covid 19 :

“Kebetulan saya korban curanmor di masa pandemi Covid-19, menurut saya
lebih baik langsung melapor ke kantor polist terdekat, supaya polisi bisa
mengatasi curanmor atau mempersempit gerak curanmor. Sebagai korban
harus bisa mengingat ciri-ciri kendaraannya, jika menyimpan foto
kendaraannya bisa juga disebarkan melalui medsos, agar bisa dibantu share
kepada teman-teman jika ‘melihat-motor. yang hilang tersebut. Ini termasuk
kelalaian saya sendiri karena tidak mengunci stang motor dengan baik, keluar
sendiri di malam hari sehingga mengundang pelaku curanmor lebih mudah
melakukan aksinya. Maka dari itu mulai sekarang saya lebih waspada dan
tidak akan ceroboh dalam menjaga keamanan motor, sebaiknya menambah
kunci gembok dimotor agar lebih aman lagi’.

Berdasarkan analisa penulis dari hasil wawancara dengan ibu Liza adalah agar
tidak lalai atau ceroboh dalam menjaga keamanan motor. Jika tidak terlalu
penting jangan keluar di malam hari karena pelaku curanmor melakukan

aksinya di malam hari.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

19 menurut pe arga yang beraktivitas
dirumah s3 sela e , -19. Faktor yang
mempengaruhi’ 1 "curanmor adalah fakt | gkungan. Kondisi

lingkungan ‘den ca krimina endah s amanan dan Kketertiban

masyarakat ecamats : usif. Akan tetapi

terhadap himbauan yang diberikan "dan menggangap remeh kasus curanmor.
Kebanyakan kesalahan pemilik kendaraan motor lupa mengambil kunci yang masih
terpasang di motor, meminjamkan kunci kepada teman dan kuncinya diduplikat oleh
temannya. Oleh karena itu, pihak kepolisian di kecamatan Tampan melakukan

strategi untuk menurunkan tren curanmor dengan cara melakukan patroli atau operasi
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rutin dan memberikan himbauan serta mengadakan kerjasama kepada pihak lain.

6.2 Saran

Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang telah penulis lakukan, maka dalam
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